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Abstrak

Kemampuan public speaking sangat penting bagi setiap individu agar dapat
berkomunikasi atau menjalin hubungan yang baik dalam masyarakat maupun di dunia
kerja. Namun, tidak semua orang dapat melakukan public speaking dengan baik dan lancar
yang dapat menarik perhatian audiens untuk mendengarkan dan memahami hal-hal yang
disampaikan. Hal seperti ini bisa terjadi karena kurangnya rasa percaya diri, rasa takut gagal,
dan kurangnya persiapan. Masalah ini ternyata dialami oleh siswa dan siswi di SMK Methodist
Aek Nabara. Maka dari itu dilakukan kegiatan PkM di SMK Swasta Methodist Aek Nabara
dengan metode mempresentasikan materi public speaking oleh satu orang pemateri. Materi
yang disampaikan diharapkan bisa menjadi bekal peserta secara teori sehingga dapat
meningkatkan kemampuan public speaking peserta. Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk
meningkatkan kualitas kemampuan public speaking siswa dan siswi dengan memahami dan
dapat mengimplementasikan materi yang disampaikan. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner
umpan balik yang dilakukan oleh peserta, kegiatan ini memberikan respon yang positif.
Terdapat penilaian yang diisi oleh responden sebanyak 35 orang peserta. Maka diperoleh hasil
penilaian persentase Sangat Puas 26,86%, Puas 68,57%, dan persentase Cukup Puas 4,57%.
Serta 0% untuk penilaian Kurang Puas dan Tidak Puas. Setelah materi disampaikan sebagian
besar peserta mampu memahami arti, tujuan, metode, manfaat, dan cara meningkatkan public
speaking. Selain itu tiga orang siswa dari peserta mampu mempraktikkan public speaking
dengan lebih percaya diri didepan kelas. Sehingga semakin meningkatnya kemampuan mereka
untuk berbicara didepan umum.

Kata kunci: Kemampuan, Presentasi, Public Speaking

1. PENDAHULUAN

Sekarang ini, tidak mungkin bagi manusia untuk tidak berjumpa dan berkomunikasi
dengan individu lain karena manusia secara alami adalah makhluk sosial. Dalam
berkomunikasi, kemampuan berbicara memainkan peran penting dalam memastikan bahwa
pesan atau informasi yang disampaikan kepada pendengar dapat diterima dan dimengerti.
Keterampilan berbicara menduduki posisi penting dalam memberi dan mendapatkan informasi
serta memajukan hidup dalam peradaban dunia modern [1]. Menurut [2] semua manusia
sejatinya dapat berbicara namun hanya sebagian yang dapat merangkai kata-kata menjadi
bahasa yang indah dan dapat menarik publik untuk mendengarnya. Artinya, perlunya
kemampuan dan keterampilan dalam mengolah kata-kata agar menarik untuk didengar publik.
Seperti pada kegiatan PkM di SMKN 1 Kayangan Kabupaten Lombok Utara yaitu, membekali
para siswa dengan keterampilan public speaking. Usai kegiatan, para siswa mendapatkan
wawasan dan kompetensi yang cukup. Peserta merasakan manfaat kegiatan PkM [3].
Pengabdian kepada masyarakat di SMK Bina Nusa Slawi, siswa dapat terbantu dengan adanya
kegiatan PkM karena mereka mendapatkan pengetahuan seputar public speaking dan teknik
presentasi yang benar. Siswa lebih percaya diri dan yakin untuk tampil presentasi di depan kelas
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[2]. Melalui kegiatan pelatihan public speaking di SMKN 1 Selo, siswa menjadi paham akan
pentingnya kemampuan berbicara didepan umum. Pelatihan tersebut memberikan banyak
pengetahuan baru dalam mengembangkan potensi diri mereka. Para siswa SMKN 1 Selo sangat
antusias mengikuti kegiatan pelatihan ini hinga selesai karena dalam kegitan ini, mereka
memiliki kesempatan untuk menunjukkan kemampuan mereka dalam public speaking [4].

Di era sekarang kecakapan dalam public speaking sangat di perlukan oleh banyak
kalangan, termasuk para siswa SMK. Pendidikan keguruan merupakan bagian dari system
pendidikan yang mempersiapkan seseorang agar lebih mampu bekerja pada suatu kelompok
pekerjaan atau satu bidang pekerjaan daripada bidang pekerjaan lainnya [5]. Sehingga
kemampuan public speaking sangat dibutuhkan oleh siswa SMK Swasta Methodist Aek
Nabara, karena lulusan sekolah SMK lebih cenderung masuk ke dunia kerja. Dimana dalam
dunia kerja kemampuan public speaking sangat diperlukan. Kemampuan presentasi sangatlah
penting dalam sebagian besar aspek kehidupan akademik maupun bisnis, mulai dari tugas kelas,
pertemuan, wawancara hingga konferensi maupun pameran kerja [6]. Pendidikan kemampuan
siswa untuk bisa berbicara di depan umum sudah semakin dibutuhkan dalam berbagai jenis
forum, misalnya diskusi, rapat, presentasi, dan sebagainya. Kemampuan berbicara di depan
umum tentunya harus dimiliki sejak dini. Karena kesuksesan seseorang tidak hanya bisa di
jaminkan pada kemampuan intelektualnya saja, tetapi juga bagaimana seseorang itu bisa
menyuarakan idenya kepada publik. Kemampuan menyuarakan ide tersebut tidak tergantung
pada cara berkomunikasi di depan publik tetapi juga bagaimana seseorang bisa membawa diri
mereka bisa diterima oleh publiknya. Ruang lingkup public speaking meliputi retorika, pidato,
master of ceremony (MC), presenter, narasumber, penceramah, khatib dan lain sebagainya [7].
Perlu dipahami bahwa retorika merupakan seni berbicara. Berbicara merupakan salah satu
aspek keterampilan berbahasa. Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran,
gagasan dan perasaan seseorang.berdasarkan pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa
berbicara adalah suatu kemampuan untuk menyampaikan isi dari hal-hal yang dipikirkan
seseorang kepada orang lain [8]. Orang yang melakukan public speaking disebut sebagai
pembicara atau speaker. Keahlian public speaking banyak dibutuhkan di berbagai bidang
profesi.

Menurut [9] public speaking adalah sebuah proses komunikasi berkelanjutan, dimana
pesan, simbol (komunikasi) terus berinteraksi, antara pembicara dan para pendengarnya.
Namun, tidak semua orang dapat melakukan public speaking dengan baik dan lancar yang dapat
menarik perhatian audiens untuk mendengarkan hal-hal yang disampaikan. Hal seperti ini bisa
terjadi karena kurangnya rasa percaya diri, rasa takut gagal, dan kurangnya persiapan. Dengan
mempunyai kemampuan baik untuk berbicara di depan umum atau di depan orang banyak,
maka kita tentu lebih punya kesempatan untuk diminta bertemu dengan klien-klien penting,
contohnya ketika dalam hal pekerjaan diminta untuk mempromosikan suatu produk yang
otomatis memerlukan daya tarik dan strategi agar orang tersebut tertarik dengan apa yang kita
sampaikan [10]. Dengan adanya keterampilan public speaking ini penting bagi setiap
individu agar dapat berkomunikasi atau menjalin hubungan yang baik dalam masyarakat
maupun di dunia kerja. Dari banyaknya manfaat public speaking, siswa cenderung berlatih
keterampilan lain dibandingkan berlatih keterampilan berbicara karena mereka beranggapan
bahwa berbicara adalah sebagai bagian integral dari seni bahasa [11]. Tujuan yang umum dari
public speaking seperti memberikan informasi, mempengaruhi orang lain, atau memberikan
pendapat atau inspirasi, atau bahkan hanya sekedar menghibur penonton [12]

Saat melakukan observasi di SMK Swasta Methodist Aek Nabara, ternyata masih
banyak siswa yang tidak memahami apa sebenarnya arti dari public speaking itu. Beberapa dari
mereka ada yang mengakui bahwa arti dari public speaking hanya berbicara di depan umum
saja. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor seperti kecanduan teknologi handphone
sehingga siswa lebih banyak menghabiskan waktu dengan bermain ponsel genggam dari pada
berinteraksi dengan orang sekitar. Padahal dengan banyak melakukan interaksi atau
berkomunikasi dengan orang sekitar dapat meningkatkan kemampuan public speaking.
Manusia sebagai makhluk sosial yang berabad-abad telah berinteraksi dengan lingkungan
mencoba untuk memuaskan kebutuhannya dalam menyampaikan emosi, pikiran, mimpi dan
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harapan melalui berbicara dan menulis [6]. Kegiatan tersebut menjadi kebutuhan dalam
berbagi, fakta ini muncul yang disebut dengan komunikasi Kurangnya rasa percaya diri siswa
yang mengakibatkan kurangnya keterampilan dalam berbicara. Hal ini diakibatkan oleh tidak
adanya pembiasaan oleh guru untuk berlatih public speaking di SMK Methodist Aek Nabara.
Karena para guru masih menerapkan cara tradisional dalam melakukan pembelajaran. Guru
hanya memberikan penjelasan mengenai materi pelajaran dan para siswa hanya mendengar atau
menyimak. Sehingga hal tersebut menyebabkan kurang aktifnya siswa dalam berkomunikasi
didalam kelas. Selain itu faktor penyebab lain yaitu kurangnya dukungan lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat.

Hasil dari observasi di sekolah SMK Swasta Methodist Aek Nabara yang dilakukan
dikelas X dan XI. Jumlah seluruh siswa sebanyak 35 orang, dengan 19 siswa kelas X dan 16
siswa kelas XI. Sasaran observasi yang ditemukan di lapangan yaitu kecanduan terhadap
teknologi handphone sehingga siswa lebih banyak menghabiskan waktu dengan bermain ponsel
genggam daripada berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang sebanyak 17 siswa di kelas X
dan 13 siswa di kelas XI. Kurangnya kepercayaan diri yang dapat berakibat kurangnya
keterampilan dalam berbicara sebanyak 10 siswa di kelas X dan 7 siswa di kelas XI. Dikuasi
oleh perasaan takut gagal sehingga enggan untuk berbicara didepan umum sebanyak 9 siswa di
kelas X dan 10 siswa di kelas XI. Tidak adanya pembiasaan oleh guru untuk berlatih public
speaking di SMK Swasta Methodist Aek Nabara sebanyak 19 siswa di kelas X dan 16 siswa di
kelas XI.

Public speaking bukan hanya soal berbicara didepan orang banyak namun bagaimana
kita dapat menyampaikan ide dan gagasan kita dan hal tersebut dapat diterima dan dimengerti
oleh banyak orang. Public speaking juga merupakan proses komunikasi kepada kelompok besar
dimana melibatkan seorang pengirim pesan, ide, atau informasi; penerima pesan. Pesan
diberikan melewati berbagai cara dan media dan umumnya menghasilkan umpan balik dari
khalayak [13].

Maka dari itu dilakukan Pengabdian kepada Masyarakat dengan metode presentasi
tentang public speaking di sekolah SMK Swasta Methodist Aek Nabara. Tujuannya yaitu
menyampaikan materi public speaking kepada para siswa agar lebih memahami arti, tujuan,
metode, manfaat, dan cara meningkatkan public speaking. Diharapkan dengan diberikan
penjelasan materi public speaking dengan metode presentasi dapat menambah pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan para siswa SMK Swasta Methodist Aek Nabara mengenai public
speaking. Penyampaian materi dilaksanakan di kelas X dan XI, dengan tujuan dapat
meningkatkan kualitas kemampuan public speaking siswa dan siswi dengan memahami dan
dapat mengimplementasikan materi yang disampaikan.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini akan dilaksanakan di SMK Swasta
Methodist Aek Nabara pada hari Rabu, 13 Desember 2023. Kegiatan ini dilaksanakan pada
kelas X dan XI dengan jumlah 35 siswa/siswi sebagai audiens. Kegiatan ini dilakukan dengan
metode presentasi. Presentasi merupakan sebuah kegiatan aktif dimana seorang pembicara
menyampaikan dan mengkomunikasikan ide serta informasi kepada sekelompok
pendengar[14]. Sehingga para siswa bisa mendengar dan memahami apa itu public speaking
lebih mendalam dan dapat mengimplementasikannya dibidang akademik maupun non
akademik. Berikut skema kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di SMK Swasta Methodist
Aek Nabara.
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Gambar 1 Metode Pelaksanaan PkM di SMK Swasta Methodist Aek Nabara.

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan untuk pelaksanaan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat di SMK Swasta Methodist Aek Nabara ini yaitu : tahap
persiapan, terlebih dahulu melakukan obsevasi di sekolah sasaran untuk pelaksanaan
kegiatan, mempersiapkan kuis tebak gambar, dan mempersiapakan materi dengan
menyesuaikan isi materi untuk pesertanya. Tahap pelaksanaan, sebelum masuk ke
materi terlebih dahulu dilakukan kegiatan kuis tebak gambar. Hal ini bertujuan untuk
mengasah pikiran sebelum mendengarkan materi yang akan disampaikan agar para siswa
lebih fokus ketika materi public speaking disampaikan. Sehinga dapat melatih para siswa untuk
berfikir kreatif, meningkatkan gairah dan semangat, siswa tidak merasa bosan, dan
meningkatkan konsentrasi untuk melanjutkan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan.
Selanjutnya menyampaikan materi-materi yang telah disiapkan, diantaranya defenisi,
tujuan, metode, manfaat, serta cara meningkatkan public speaking. Setelah mempresentasikan
materi, dilakukan Kkuis pertanyaan seputar materi yang telah disampaikan. Melakukan praktik
public speaking oleh 3 orang siswa di depan kelas secara langsung.

Tabel 1 Urutan kegiatan PkM SMK Swasta Methodist Aek Nabara

Acara Durasi Materi
Opening 3-5 menit e  Perkenalan Pembicara
e  Aturan-aturan selama acara berlangsung
e Bridging pertanyaan pre-materi inti
Game 7-10 menit e  Games Tebak Gambar
Materi 7-10 menit o  Definisi Public Speaking
e  Tujuan Public Speaking
e Metode Public Speaking
Bridging 5-10 menit e  Bridging pertanyaan sebelum ke materi
selanjutnya
Materi 10-15 menit e Manfaat Public Speaking
e  Cara meningkatkan Public Speaking
Praktik Public Speaking 10-30 menit o Sesi praktik Public Speaking — Individual
e  Kauis topik Public Speaking
QnA & Closing 10-15 menit e  Sesi tanya jawab
o  Kesimpulan

Selanjutnya tahap evaluasi dan monitoring, setelah pemaparan materi sebagian
peserta menjadi memahami defenisi, tujuan, metode, manfaat, serta cara meningkatkan public
speaking. Tidak hanya berfikir bahwa public speaking hanya sekedar berbicara di depan umum
saja. Selain itu terdapat 3 orang peserta yang bersedia untuk mempraktikkan public speaking di
depan kelas. Melakukan sesi tanya jawab dengan berbincang santai antara pemateri dan peserta.
Hal ini membuat para peserta lebih percaya diri untuk bertanya dan berdiskusi tentang materi
yang disampaikan.

262



Jurnal Abdimas PHB Vol 7 No 1 Tahun 2024 p-ISSN:2598-9030
e-ISSN:2614-056X

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilakukan di SMK Swasta
Methodist Aek Nabara ini untuk mengetahui kemampuan dan pengetahuan para siswa
mengenai public speaking. Selain itu kegiatan ini juga dilakukan untuk menambah pemahaman
dan keterampilan para siswa mengenai public speaking dengan memberi materi melalui metode
presentasi. Kegiatan PkM ini dilaksanakan pada hari Rabu, 13 Desember 2023. Dimulai pada
pukul 09.00 WIB, peserta telah berkumpul di salah satu ruang kelas yang disediakan.

PERGURUAN KRISTEN METHODIST AEK NABARA
KB-TK-SD-SHP-SHK

S :

Gambar 2 SM K)“SWas é'Me’thodist Aek I\iabara

Awalan kegiatan ini dilakukan dengan acara pembukaan yang berlangsung sekitar 3-5
menit. Perkenalan oleh pemateri dan menjelaskan maksud dan tujuan melaksanakan kegiatan
PkM di SMK Swasta Methodist Aek Nabara kepada para siswa kelas X dan Xl selaku
pendengar/audiens. Memberitahu aturan-aturan kepada para siswa selama acara berlangsung.
Hal ini dilakukan agar acara berjalan dengan lancar dan teratur. Melakukan bridging pertanyaan
pre-materi inti. Disini pemateri bertanya secara sekilas kepada para siswa mengenai apa itu
public speaking. Ternyata sebagian besar dari mereka masih belum memahami apa itu public
speaking. Sehingga pemateri lebih tahu apa saja yang perlu disampaikan agar bisa
meningkatkan kemampuan public speaking siswa di SMK Swasta Methodist Aek Nabara.
Pertanyaan sekilas mengenai public speaking bertujuan agar dapat memancing para siswa untuk
berfikir dan menarik minat mereka untuk mendengarkan serta memahami materi public
speaking yang akan disampaikan.

Selanjutnya adalah sesi permainan tebak gambar sebelum mempresentasikan materi.
Permainan tebak gambar ini dilakukan agar dapat melatih para siswa untuk berfikir kreatif,
meningkatkan gairah dan semangat, siswa tidak merasa bosan, dan meningkatkan konsentrasi
untuk melanjutkan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan. Pada sesi ini para siswa
semangat untuk memberi jawaban kuis tebak gambar yang ditampilkan. Para siswa berlomba-
lomba mengangkat tangan dan menyuarakan pendapatnya untuk memberi jawaban pertanyaan
kuis tebak gambar. Sehingga suasana lebih mencair dan bersemangat.

Gambar 3 Sesi Permainan Tebak Gambar
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Dilanjutkan dengan penyampaian materi yang ditampilkan slide per slide. Materi yang
diberikan yaitu defenisi public speaking, tujuan dan metode public speaking dengan durasi 7-
10 menit. Selanjutnya melakukan bridging pertanyaan sebelum ke materi selanjutnya selama
5-10 menit. Hal ini dilakukan dengan pemateri yang bertanya kembali kepada para siswa selaku
audiens mengenai materi yang sudah disampaikan sebelumnya. Tujuannya supaya materi yang
telah disampaikan lebih diingat dan dipahami agar bisa meningkatkan kemampuan public
speaking para siswa. Dilanjutkan dengan menyampaikan materi manfaat public speaking dan
cara meningkatkan public speaking dengan durasi 10-15 menit. Penyampain materi public
speaking berjalan dengan baik dan para siswa mulai mengerti dan memahami dengan jelas
mengenai materi yang disampaikan. Memberikan pertanyaan disela-sela penyampaian materi
agar para siswa tidak bosan dan jenuh selama pemaparan materi berlangsung.

Gambar 4 Mempresentasikanateri Public Spaking

Setelah semua materi disampaikan, dilakukan sesi mempraktikkan public speaking
oleh siswa untuk mengetahui sejauh mana mereka bisa mengimplementasikan dari materi yang
sudah diberikan. Di sesi ini pemateri meminta siswa yang bersedia untuk mempraktikkan public
speaking secara langsung di depan kelas. Dari 35 siswa, ada 3 orang siswa yang mengajukan
diri untuk melakukan public speaking didepan kelas. Diantaranya mempraktikkan pidato,
master of ceremony (MC), dan storytelling. Awalnya mereka sedikit malu-malu untuk
mempraktikkan public speaking didepan kelas. Apalagi dengan tampil didepan para temannya
menambah rasa kurang percaya diri mereka. Tetapi setelah pemateri meyakinkan dan
mengkondisikan audiens, siswa yang tampil lebih percaya diri dan lebih santai saat
mempraktikkan public speaking nya.

Gambar 5 Salah Satu Siswa Praktik PublicSpeaking didepan Kelas

Kuis untuk materi public speaking juga dilakukan untuk mengetahui seberapa paham
para siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Pemateri mempersiapkan lima pertanyaan
berdasarkan materi yang telah disampaikan. Pada sesi ini para siswa sangat antusias untuk
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menjawab kuis yang diberikan. Hadiah disiapkan bagi siswa yang bisa menjawab soal kuis
dengan benar turut menambah rasa antusias siswa untuk menjawab pertanyaan sehingga
suasana semakin semangat dan bergairah. Saat sesi ini masih ada siswa yang salah dalam
menjawab kuis pertanyaan. Sehingga akhirnya terdapat lima orang siswa yang bisa menjawab
kuis pertanyaan dengan benar. Sesuai dengan jumlah pertanyaan yang telah disiapkan.

Gambar 6 Salah Satu Siswa Menjawab Kuis

Diakhir acara dilakukan pembagian hadiah bagi siswa yang telah mempraktikkan
public speaking didepan kelas dan siswa yang bisa menjawab kuis pertanyaan dengan benar.
Acara foto bersama juga dilakukan antara pemateri dan penerima hadiah. Setelahnya dilakukan
kembali sesi tanya jawab seputar materi public speaking untuk menguatkan ingatan dan
pemahaman mereka terhadap materi yang telah disampaikan. Disesi ini antara pemateri dan
para siswa lebih kearah berbincang santai. Sehingga para siswa lebih berani dan leluasa untuk
bertanya dan menyampaikan pemikirannya mengenai materi public speaking yang telah
disampaikan.

ba AL g0 e AL
Gambar 7 Pemberian Hadiah Kepada Siswa

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan di SMK Swasta Methodist
Aek Nabara ini menambah pemahaman para siswa yang mengikuti kegiatan mengenai public
speaking. Hal ini dapat dilihat pada sesi kuis, dimana beberapa diantara mereka mampu
menjawab pertanyaan kuis yang diberikan sesuai dengan materi yang dipaparkan. Mereka
menjadi tahu bahwa public speaking itu memiliki ruang lingkup seperti, berpidato, ceramah,
presentasi, MC, dan lain-lain. Memahami arti, tujuan, metode, manfaat, dan cara meningkatkan
public speaking. Selain itu juga mampu mempraktikkannya dengan lebih percaya diri didepan
kelas. Sehingga semakin meningkatnya kemampuan mereka untuk berbicara didepan umum.
Berikut data hasil pengisian kuesioner umpan balik peserta terhadap hasil kegiatan.
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Tabel 2 Hasil Pengisian Kuesioner Umpan Balik

No Pernyataan Penilaian
Tidak Kurang Cukup Puas Sangat
Puas Puas Puas Puas
| Materi Presentasi Public Speaking
Materi sesuai dengan kebutuhan 1 29 5
peserta
Materi disampaikan dengan baik 31 4
dan mudah dipahami
Materi bermanfaat dan dapat 35

diterapan oleh pesera

1 Narasumber Presentasi Public Speaking

Narasumber menguasai materi 33 2
yang disampaikan
Narasumber mampu 2 16 17

menyampaikan materi dengan
jelas dan mudah dipahami

Narasumber dapat menyampaikan 2 24 9
materi dengan intonasi dan suara
yang jelas
Narasumber mampu 1 28 6

mengendalikan situasi tetap
kondusif selama kegiatan
berlangsung

11 Evaluasi Presentasi Public Speaking

Peserta dapat memahani materi 30 5
yang disampaikan
Peserta mampu menerapkan 10 22 3

materi yang disampaikan dengan
mempraktikkannya

Peserta dapat memanfaatkan hasil 27 8
kegiatan ini dalam kegiatan
pembelajaran

TOTAL 16 240 94
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Gambar 8 Grafik Responden
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kuesioner
TIDAK KURANG CUKUP SANGAT
KODE PUAS PUAS PUAS PUAS PUAS

P1 0 0 1 29 5

P2 0 0 0 31 4

P3 0 0 0 0 35

P4 0 0 0 33 2

P5 0 0 2 16 17

P6 0 0 2 24 9

P7 0 0 1 28 6

P8 0 0 0 30 5

P9 0 0 10 22 3

P10 0 0 0 27 8

TOTAL 0 0 16 240 94
PERSENTASE 0% 0% 4,57% 68,57% 26,86%

Berdasarkan table 1, 2 dan grafik diatas terdapat penilaian yang diisi oleh responden
sebanyak 35 orang peserta. Maka diperoleh hasil penilaian persentase Sangat Puas 26,86%,
Puas 68,57%, dan persentase Cukup Puas 4,57%. Serta 0% untuk penilaian Kurang Puas dan
Tidak Puas.

4. KESIMPULAN

Pengabdian kepada Masyarakat yang telah dilaksanakan di SMK Swasta Methodist
Aek Nabara pada hari Rabu, 13 Desember 2023 berjalan dengan baik dan lancar. Sebanyak 35
orang siswa mengikuti kegiatan ini sampai dengan selesai. Sebagian besar peserta mampu
memahami mengenai public speaking secara teori. Mulai dari defenisi, tujuan, metode,
manfaat, serta cara meningkatkan public speaking dengan metode presentasi dan
mempraktikkannya secara langsung di depan kelas. Tidak lagi mengartikan bahwa public
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speaking itu hanya sekedar berbicara didepan umum saja. Sehingga para siswa mengetahui dan
bisa mengimplementasikan teknik dan cara menjadi public speaker yang baik dan benar
berdasarkan materi yang telah dipaparkan. Tiga orang siswa mampu mempraktikkan public
speaking dengan lebih percaya diri setelah dilakukan pemaparan materi.

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner umpan balik yang dilakukan oleh peserta,
kegiatan ini memberikan respon yang positif. Berdasarkan table 1, 2 dan grafik diatas terdapat
penilaian yang diisi oleh responden sebanyak 35 orang peserta. Maka diperoleh hasil penilaian
persentase Sangat Puas 26,86%, Puas 68,57%, dan persentase Cukup Puas 4,57%. Serta 0%
untuk penilaian Kurang Puas dan Tidak Puas. Sehingga dengan dilaksanakannya kegiatan PkM
ini di SMK Swasta Methodist Aek Nabara, para peserta memiliki bekal secara teori dan praktik
public speaking yang baik. Kemudian adanya peningkatan kemampuan public speaking di
SMK Swasta Methodist Aek Nabara ini menunjukkan keberhasilan dari kegiatan PKM ini.

5. SARAN

Dengan melakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di SMK Swasta
Methodist Aek Nabara terdapat beberapa saran, yaitu: (1) Para siswa diharapkan lebih banyak
berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang sekitar sehingga dapat melatih kemampuan
public speaking; (2) Lebih meningkatkan kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat
sehingga keterampilan berbicara lebih baik; (3) Membuang perasaan takut gagal agar berani
untuk berbicara di depan umum; (4) Melakukan pembiasaan oleh guru untuk melakukan latihan
public speaking dalam proses kegiatan pembelajaran berlangsung.
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